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KATA PENGANTAR

Laporan ini disusun sebagai bentuk kontribusi dalam memahami dan mengembangkan
penerapan kecerdasan buatan dalam analisis statistik modern. Dengan penuh rasa
syukur, penulis menyampaikan apresiasi atas terselesaikannya laporan berjudul
ANALISIS PREDIKTIF BERBASIS KECERDASAN BUATAN UNTUK PEMODELAN
STATISTIK TERAPAN, yang diharapkan dapat memberikan wawasan yang
komprehensif mengenai integrasi metode Al dalam proses pengolahan dan interpretasi

data.

Laporan ini bertujuan untuk menjelaskan prinsip-prinsip dasar dan pendekatan prediktif
yang relevan dalam statistika terapan berbasis kecerdasan buatan. Selain menjadi
referensi akademik, laporan ini juga diharapkan bermanfaat sebagai panduan praktis

dalam penerapan model prediktif pada berbagai kebutuhan analitik di dunia profesional.

Penulis berharap laporan ini dapat memberikan nilai tambah bagi para pembaca,
khususnya dalam memperkuat pemahaman terhadap peran Al sebagai katalis dalam
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan skalabilitas analisis statistik. Semoga laporan ini
dapat menjadi rujukan yang tepat bagi para peneliti, praktisi, dan pemangku

kepentingan yang berkecimpung dalam bidang analitika data.

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan sehingga laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga isi

laporan ini memberikan manfaat yang luas dan berkelanjutan.

Sadian Juliansyah

Pagaralam, 11 Agustus 2026
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BAB 1

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah mendorong peningkatan kebutuhan
akan analisis data yang lebih cepat, akurat, dan adaptif. Dalam konteks tersebut,
kecerdasan buatan (Al) berperan sebagai salah satu pilar utama yang mampu memperkuat
pendekatan statistik modern. Laporan ini disusun untuk memberikan pemahaman
mengenai integrasi metode prediktif berbasis Al dalam pemodelan statistik terapan,
sekaligus menggambarkan bagaimana kombinasi keduanya dapat menghasilkan analisis
yang lebih komprehensif dan relevan terhadap kebutuhan pengambilan keputusan
berbasis data. Pembahasan pada bab ini menjadi pengantar umum sebelum memasuki
uraian mendalam mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan

penelitian, serta manfaat yang diharapkan dari studi ini.

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah menghasilkan
volume data yang semakin besar, beragam, dan kompleks. Kondisi ini menuntut hadirnya
metode analisis yang mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
pola, tren, serta hubungan antarvariabel. Dalam konteks tersebut, analisis prediktif
menjadi salah satu pendekatan yang semakin banyak digunakan karena kemampuannya
memproyeksikan perilaku data di masa depan dan memberikan dukungan bagi
pengambilan keputusan berbasis bukti.

Kecerdasan buatan (AI) memainkan peran penting dalam memperkuat teknik analisis
prediktif, terutama melalui algoritma pembelajaran mesin yang mampu memodelkan pola
nonlinear, menangani data berukuran besar, serta beradaptasi terhadap dinamika
perubahan data. Integrasi Al dengan metode statistik tradisional membuka peluang untuk
menghasilkan model yang lebih akurat, efisien, dan relevan dengan kebutuhan analisis
modern.

Namun demikian, analisis data tanpa dukungan model prediktif berbasis Al sering
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan dalam mengidentifikasi pola

kompleks, tingginya risiko kesalahan dalam interpretasi, serta ketidakmampuan model



konvensional dalam memproses data berdimensi besar. Tantangan-tantangan ini dapat
mengurangi kualitas hasil analisis serta memperlambat proses pengambilan keputusan.
Oleh karena itu, penelitian mengenai analisis prediktif berbasis kecerdasan buatan
menjadi semakin relevan dalam bidang statistik terapan. Kajian ini tidak hanya
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metodologi analisis data, tetapi juga
mendukung penerapan model prediktif yang dapat diandalkan dalam berbagai sektor
seperti bisnis, kesehatan, industri, dan pemerintahan.

Sebagai dasar bagi pembahasan selanjutnya, bagian ini memberikan landasan konseptual
yang mengarah pada perlunya perumusan masalah sebagai langkah awal dalam

merancang penelitian yang lebih terarah dan sistematis.

Tabel 1.1 — Contoh Variabel Penelitian

Variabel Keterangan

‘ Nilai numerik yang menjadi fokus
Variabel utama o o
analisis dan dasar prediksi.

Penanda klasifikasi seperti rendah,

Kategori Data o
sedang, atau tinggi.
Nilai Target Nilai yang ingin diprediksi oleh model.
Indikator waktu untuk melihat tren atau
Waktu/Periode
pergerakan data.
Fitur tambahan yang membantu
Variabel Pendukung

meningkatkan akurasi model.

Variabel-variabel di atas berfungsi sebagai komponen utama dalam proses analisis
prediktif, baik untuk membangun model maupun mengevaluasi performa prediksi.
Keberadaan variabel input, kategori, dan target memungkinkan model memahami
struktur data, sementara variabel pendukung memberikan konteks tambahan agar hasil

prediksi lebih akurat dan stabil.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini disusun berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan sebelumnya. Perumusan ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu-isu utama
yang perlu diteliti dan menjadi dasar bagi pengembangan analisis prediktif berbasis
kecerdasan buatan dalam konteks statistik terapan.
Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Bagaimana memenuhi kebutuhan analisis prediktif yang mampu menangani data
yang kompleks dan dinamis?
e Apa saja keterbatasan metode statistik tradisional ketika digunakan tanpa
dukungan algoritma kecerdasan buatan?
e agaimana mengevaluasi performa model prediktif secara objektif untuk
memastikan hasil analisis yang dapat diandalkan?
e Bagaimana menentukan model prediktif yang paling sesuai dan efektif untuk
pemodelan statistik terapan?
Dengan dirumuskannya masalah-masalah tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
menetapkan tujuan yang jelas dan terukur dalam rangka menghasilkan model prediktif

yang optimal dan relevan bagi kebutuhan analisis statistik modern.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya dan menjadi dasar dalam pengembangan pendekatan analisis prediktif
berbasis kecerdasan buatan.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Membangun atau menerapkan model prediktif berbasis kecerdasan buatan untuk
mendukung pemodelan statistik terapan.
e Membandingkan performa beberapa model statistik dan model berbasis Al guna
mengetahui efektivitas masing-masing pendekatan.
e Melakukan analisis akurasi dan evaluasi model secara komprehensif untuk
memastikan kualitas hasil prediksi.
e Memberikan rekomendasi mengenai model prediktif terbaik yang paling sesuai

untuk kebutuhan analisis pada penelitian ini.



Dengan tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
berupa pemahaman yang lebih mendalam terkait penerapan model prediktif berbasis Al

dalam analisis statistik modern.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diperoleh dari hasil analisis serta pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan sebelumnya, sehingga mampu memberikan nilai tambah baik secara teoritis
maupun praktis.

Manfaat penelitian ini meliputi:

e Manfaat teoritis: Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu statistik
dan kecerdasan buatan melalui pemahaman lebih mendalam mengenai integrasi
metode prediktif modern.

e Manfaat metodologis: Menghasilkan pendekatan pemodelan prediktif yang
dapat dijadikan rujukan dalam penelitian lanjutan terkait analisis berbasis Al.

e Manfaat praktis: Menyediakan penerapan model prediktif pada studi kasus
relevan sehingga dapat digunakan untuk mendukung proses pengambilan
keputusan berbasis data.

e Manfaat evaluatif: Membantu dalam menentukan model terbaik yang sesuai
untuk kebutuhan analisis data melalui proses evaluasi performa yang
komprehensif.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi akademisi sebagai
dasar pengembangan kajian ilmiah, serta bagi praktisi sebagai rujukan dalam penerapan

analisis prediktif yang lebih efektif dan berbasis kecerdasan buatan.



Tabel 1.2 — Sumber Data yang Digunakan

Sumber Data Jenis Data Keterangan
Dataset Internal Numerik & Digunakan un_tuk analisis ytama dan
. . mencakup variabel operasional yang
Organisasi Kategorikal
relavan
Dataset Publik _ Berfungsi sgbag_al data peleng_l_<ap
Numerik untuk validasi model dan uji
(UCI/Kaggle) A
generalisasi
Menggambarkan pola temporal untuk
Data Time Series Deret Waktu kebutuhan prediksi berdasarkan tren

historis.

Data Hasil Observasi
Lapangan

Kategorikal &
Numerik

Mendukung kelengkapan variabel,
terutama pada konteks perilaku atau
kondisi nyata.

Data hasil Pengukuran

Numerik

Memberikan nilai kuantitatif dengan
tingkat presisi tinggi.

Data Turunan
(Preprocessing)

Fitur Turunan

Dibentuk melalui transformasi,
normalisasi, atau encoding untuk
meningkatkan performa model.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencerminkan kombinasi antara data
primer maupun sekunder yang relevan untuk analisis prediktif berbasis kecerdasan
buatan. Setiap jenis sumber data berkontribusi terhadap kelengkapan variabel dan
mendukung proses pemodelan agar lebih akurat dan representatif. Dengan keberagaman

sumber data tersebut, model prediktif dapat dilatih dengan lebih baik sehingga mampu

menangkap pola yang muncul dalam berbagai kondisi.




BAB 2

LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan komponen penting dalam sebuah penelitian karena
menyediakan dasar konseptual yang menjadi pijakan dalam proses analisis. Pada
penelitian terkait analisis prediktif, pemahaman mendalam mengenai teori statistik dan
kecerdasan buatan sangat diperlukan untuk memastikan setiap langkah analitis memiliki
justifikasi ilmiah yang kuat. Hubungan antara metode statistik dan algoritma Al dalam
konteks prediksi menjadi fondasi utama yang menjembatani kerangka pemikiran
penelitian ini. Teori-teori tersebut berfungsi sebagai rujukan dalam menyusun model,
menentukan pendekatan evaluasi, serta menginterpretasikan hasil yang diperoleh. Oleh
karena itu, bab ini menjadi pengantar menuju pembahasan lebih terfokus mengenai
konsep dasar statistik, kecerdasan buatan, serta metode prediktif yang akan diuraikan

pada subbab berikutnya.

2.1 Konsep Dasar Statistik

Statistik merupakan cabang ilmu yang mempelajari proses pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan interpretasi data dengan tujuan menghasilkan informasi yang dapat
digunakan untuk memahami fenomena tertentu. Melalui pendekatan sistematis, statistik
membantu menyederhanakan data yang kompleks menjadi bentuk yang lebih mudah
diinterpretasikan sehingga dapat memberikan dasar bagi analisis yang lebih lanjut.
Dalam statistik, terdapat dua cabang utama, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik deskriptif berfokus pada penyajian data melalui ukuran-ukuran
seperti nilai tengah, dispersi, dan distribusi, sehingga memungkinkan peneliti memahami
karakteristik dasar dari data yang diamati. Sementara itu, statistik inferensial digunakan
untuk membuat generalisasi atau kesimpulan mengenai populasi berdasarkan informasi
dari sampel, sehingga memungkinkan adanya estimasi dan pengujian hipotesis yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Konsep dasar dalam statistik mencakup populasi sebagai keseluruhan objek pengamatan,
sampel sebagai bagian dari populasi yang dianalisis, serta variabel sebagai karakteristik
yang diukur dari setiap objek. Selain itu, jenis data—baik kuantitatif maupun kualitatif—

menentukan metode analisis yang dapat digunakan dan mempengaruhi bentuk



interpretasi yang dilakukan. Pemahaman konsep-konsep ini merupakan fondasi untuk
memastikan proses analisis berjalan secara sistematis dan valid.

Statistik memegang peran penting dalam pengambilan keputusan berbasis data, baik
dalam konteks akademik, bisnis, pemerintahan, maupun sektor lainnya. Dengan
menggunakan teknik statistik yang tepat, keputusan dapat dibuat berdasarkan bukti
empiris sehingga mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan akurasi kebijakan atau
tindakan yang diambil.

Dalam perkembangan analisis modern, konsep dasar statistik menjadi semakin relevan
karena menjadi landasan bagi penerapan metode analisis prediktif berbasis kecerdasan
buatan. Keterpaduan antara statistik tradisional dan algoritma Al memungkinkan
pengolahan data dalam skala besar, pemodelan pola kompleks, serta peningkatan

ketepatan prediksi yang diperlukan dalam era data masa kini.

2.2 Konsep Dasar Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) didefinisikan sebagai kemampuan sistem
komputer untuk meniru proses berpikir manusia, termasuk kemampuan belajar, bernalar,
mengenali pola, dan mengambil keputusan. Melalui pendekatan komputasional, Al
dirancang untuk menyelesaikan berbagai tugas kompleks yang sebelumnya hanya dapat
dilakukan oleh manusia, seperti pengenalan visual, pemrosesan bahasa alami, dan analisis
data berskala besar.

Dalam konteks analisis data, dua cabang utama Al yang paling relevan adalah machine
learning dan deep learning. Machine learning berfokus pada pengembangan algoritma
yang memungkinkan komputer belajar dari data dan meningkatkan performanya seiring
pertambahan pengalaman. Sementara itu, deep learning menggunakan jaringan saraf
tiruan yang lebih dalam dan kompleks untuk memproses data yang memiliki struktur
tidak linear, seperti gambar atau sinyal, serta untuk menemukan pola yang sulit ditangkap
oleh metode tradisional.

Algoritma Al berperan penting dalam mengenali pola tersembunyi pada data, melakukan
prediksi secara otomatis, serta mengoptimalkan proses pengambilan keputusan. Dengan
kemampuan ini, Al dapat mengolah data berukuran besar dan kompleks secara efisien,
menghasilkan model prediktif yang lebih responsif terhadap perubahan struktur data,

serta meningkatkan akurasi hasil analisis.



Perbedaan mendasar antara pendekatan statistik tradisional dan pendekatan berbasis Al
terletak pada karakteristik pemodelan. Statistik tradisional cenderung berorientasi pada
pemahaman hubungan antarvariabel dengan asumsi-asumsi tertentu, sedangkan Al lebih
fokus pada kemampuan mempelajari pola tanpa terlalu bergantung pada asumsi distribusi
data. Hal ini membuat Al lebih fleksibel dalam menghadapi data berdimensi tinggi dan
pola nonlinear.

Integrasi kecerdasan buatan dalam analisis prediktif menjadi semakin penting karena
memberikan kemampuan adaptif dan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan pendekatan
konvensional. Melalui kombinasi metode statistik dan algoritma Al, pemodelan prediktif
dalam era modern dapat menghasilkan analisis yang lebih kuat, komprehensif, serta

mendukung pengambilan keputusan berbasis data secara lebih efektif.

2.3 Metode Prediktif dan Pemodelan

Metode prediktif merupakan pendekatan analitis yang digunakan untuk memperkirakan
nilai atau keadaan di masa depan berdasarkan pola dan informasi yang terdapat dalam
data historis. Dalam ranah statistik dan kecerdasan buatan, metode ini berfungsi sebagai
dasar dalam menghasilkan model yang mampu menangkap hubungan antarvariabel
secara sistematis. Pendekatan prediktif terus berkembang seiring meningkatnya
kompleksitas data modern, sehingga integrasi antara teknik statistik tradisional dan
algoritma Al menjadi semakin relevan dalam membangun model yang akurat dan adaptif.
Berbagai jenis metode prediktif umum digunakan dalam analisis data, antara lain regresi
untuk memperkirakan nilai numerik, klasifikasi untuk mengelompokkan data ke dalam
kategori tertentu, analisis runtun waktu (time series) untuk memprediksi pola temporal,
serta metode berbasis pohon keputusan (decision tree) yang memberikan struktur
pemodelan yang intuitif. Dalam konteks Al, jaringan saraf tiruan (neural network)
menjadi salah satu metode prediktif yang paling banyak digunakan karena
kemampuannya dalam menangani pola nonlinear dan data berdimensi tinggi.

Dalam pemodelan prediktif, terdapat perbedaan mendasar antara model parametrik dan
non-parametrik. Model parametrik mengasumsikan bentuk hubungan tertentu
antarvariabel, seperti pada regresi linear, sehingga lebih mudah diinterpretasikan namun
cenderung kurang fleksibel terhadap pola data yang kompleks. Sebaliknya, model non-

parametrik seperti decision tree atau neural network tidak bergantung pada asumsi bentuk



hubungan tertentu, sehingga lebih mampu menangani pola yang rumit namun sering
membutuhkan lebih banyak data dan sumber daya komputasi.

Variabel atau fitur yang digunakan dalam pemodelan memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas prediksi. Pemilihan fitur yang tepat dapat meningkatkan kinerja
model secara signifikan, sementara fitur yang tidak relevan dapat menyebabkan bias atau
menurunkan akurasi. Oleh karena itu, proses pemilihan dan transformasi fitur menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam pengembangan model prediktif.

Pada metode berbasis Al, proses pemodelan melibatkan tahapan training, validation, dan
testing. Training digunakan untuk membangun model berdasarkan data yang tersedia,
validation bertujuan untuk mengoptimalkan parameter model dan mencegah overfitting,
sedangkan testing dilakukan untuk mengevaluasi performa model pada data baru. Proses
ini memastikan bahwa model yang dihasilkan tidak hanya akurat pada data pelatihan,
tetapi juga mampu melakukan generalisasi yang baik pada data lain.

Evaluasi model merupakan langkah penting untuk menilai kualitas prediksi yang
dihasilkan. Ukuran evaluasi dapat berupa akurasi, tingkat kesalahan (error rate), mean
squared error (MSE), atau metrik lain yang sesuai dengan jenis model dan karakteristik
data. Melalui evaluasi yang tepat, peneliti dapat menentukan model mana yang memiliki
performa paling baik dan paling layak digunakan dalam konteks pemodelan statistik

terapan.



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berfungsi sebagai kerangka dasar yang mengarahkan seluruh
proses analisis, mulai dari pengumpulan data hingga interpretasi hasil. Dalam penelitian
berbasis kecerdasan buatan dan statistik, pemilihan metode yang tepat menjadi sangat
penting karena menentukan kualitas model prediktif yang akan dibangun. Metodologi
yang baik harus mampu memastikan bahwa setiap tahapan penelitian dilakukan secara
sistematis, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Secara umum,
proses penelitian ini mencakup penentuan sumber data, pemilihan teknik analisis yang
sesuai, serta penyusunan prosedur penelitian yang mendukung penerapan metode
prediktif berbasis Al. Bagian ini menjadi pengantar untuk pembahasan lebih rinci terkait

sumber data, teknik analisis, dan prosedur penelitian pada subbab berikutnya.

3.1 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang disusun dalam bentuk deret waktu
(time-series) dan data kategorikal yang relevan untuk kebutuhan analisis prediktif. Data
tersebut dipilih karena mampu menggambarkan variasi nilai serta pola perubahan yang
diperlukan untuk membangun model prediktif berbasis kecerdasan buatan. Selain itu,
kombinasi antara data numerik dan kategorikal memungkinkan pemodelan yang lebih
komprehensif dan fleksibel.

Sumber data yang digunakan berasal dari dataset publik yang telah banyak digunakan
dalam penelitian analitik, serta dilengkapi dengan data simulasi untuk memastikan
kelengkapan variabel yang dibutuhkan. Penggunaan dataset publik memberikan
keuntungan berupa ketersediaan dokumentasi yang baik, sementara data simulasi
digunakan untuk menutupi celah informasi yang tidak terdapat pada dataset utama.
Dengan demikian, data yang digunakan tetap representatif dan sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pemilihan dataset dilakukan berdasarkan relevansinya terhadap analisis prediktif berbasis
Al, terutama dalam hal kelengkapan variabel, konsistensi pencatatan data, serta

ketersediaan data historis yang memadai. Dataset tersebut dianggap mampu mendukung
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pembangunan model prediktif yang stabil, akurat, dan sesuai dengan konteks penelitian
statistik terapan.

Secara umum, variabel-variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
variabel target yang ingin diprediksi, variabel independen berbentuk numerik dan
kategorikal, serta fitur tambahan yang berfungsi sebagai penguat pola prediksi.
Penjelasan mengenai variabel diberikan secara naratif untuk menjaga konsistensi format
laporan dan menghindari penggunaan tabel.

Namun demikian, dataset yang digunakan memiliki beberapa karakteristik khusus yang
perlu diperhatikan, seperti adanya variasi yang tidak merata antarperiode, kemungkinan
ketidakseimbangan pada data kategorikal, serta potensi keberadaan outlier. Karakteristik
ini harus ditangani secara hati-hati pada tahap pra-pemrosesan agar tidak memengaruhi

kualitas model prediktif yang dibangun.

3.2 Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup serangkaian prosedur
sistematis yang dirancang untuk memastikan bahwa data dapat diproses,
diinterpretasikan, dan dimodelkan secara akurat. Pendekatan analitis ini menggabungkan
metode statistik konvensional dan algoritma kecerdasan buatan guna menghasilkan
model prediktif yang mampu menangkap pola data secara lebih mendalam. Pemilihan
teknik dilakukan berdasarkan karakteristik dataset serta tujuan penelitian yang
menekankan pada akurasi prediksi dan kemampuan generalisasi model.

Pada tahap awal, proses preprocessing data dilakukan untuk mempersiapkan data agar
siap diolah melalui metode statistik maupun machine learning. Langkah-langkah
preprocessing mencakup normalisasi untuk menyamakan skala variabel numerik,
encoding untuk mengubah variabel kategorikal menjadi format numerik yang dapat
diproses oleh algoritma, serta pembagian dataset ke dalam subset data training dan
testing. Pembagian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model dievaluasi
menggunakan data yang tidak digunakan selama proses pelatihan, sehingga kualitas
generalisasinya dapat diuji.

Metode analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi regresi sebagai
dasar untuk memahami hubungan antarvariabel serta mengidentifikasi kontribusi masing-
masing variabel terhadap variabel target. Selain itu, analisis varian dapat digunakan untuk

mengevaluasi perbedaan nilai rata-rata antar kelompok data bila relevan. Pendekatan
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statistik ini berfungsi sebagai pembanding awal sebelum dilakukan pemodelan berbasis
kecerdasan buatan.

Pada sisi lain, metode analisis berbasis Al dan machine learning digunakan untuk
membangun model prediktif yang lebih fleksibel dan adaptif. Algoritma yang diterapkan
dalam penelitian ini meliputi decision tree, random forest, dan neural network. Decision
tree memberikan struktur pemodelan yang mudah dipahami, random forest meningkatkan
stabilitas prediksi melalui pendekatan ensemble, sementara neural network
memungkinkan pemodelan pola nonlinear yang kompleks. Kombinasi algoritma ini
memungkinkan evaluasi performa antar model sehingga dapat diperoleh model terbaik
untuk konteks penelitian.

Evaluasi performa model dilakukan menggunakan metrik seperti akurasi, mean squared
error (MSE), confusion matrix, dan metrik lain yang relevan berdasarkan jenis model dan
karakteristik data. Metrik-metrik ini berfungsi untuk menilai ketepatan prediksi, tingkat
kesalahan, serta kemampuan model dalam membedakan kategori data. Pemilihan metrik
dilakukan untuk memastikan bahwa evaluasi yang diberikan bersifat objektif dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

Teknik analisis tersebut dipilih karena mampu mengakomodasi kebutuhan penelitian
yang menggabungkan metode statistik tradisional dengan kecerdasan buatan. Dengan
pendekatan yang komprehensif, penelitian ini dapat menghasilkan model prediktif yang

akurat, dapat diandalkan, serta relevan dalam konteks statistik terapan modern.
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Tabel 3.1 — Rincian Metode Analisis

Metode Analisis Tujuan Penggunaan Keterangan
Statistik Menggambarkan karakteristik awal Mellputl.rln_gkasfan nilal,
o distribusi,
Deskriptif data

dan kecenderungan data.

Digunakan untuk melihat
indikasi
korelasi dan pola prediktif.

Scatter Plot Mengidentifikasi pola hubungan
Examination antar variabel

Melakukan pemodelan hubungan Dapat berupa regresi linear

Model Regresi antara maupun
variabel input-—target regresi berbasis Al.
Mencakup error rate, MSE,
Evaluasi Error Menilai akurasi hasil prediksi atau metrik

lain sesuai kebutuhan.

Memastikan model tidak overfitting | Menggunakan teknik seperti

Validasi Model dan mampu Cross-
generalisasi validation atau split data.
Teknik Pra- Meningkatkan kualitas data sebelum Meliputi no_rmallsasL
encoding,
pemrosesan pemodelan

dan pembersihan data.

Metode-metode di atas digunakan secara sistematis untuk memastikan analisis prediktif
berjalan secara komprehensif, mulai dari memahami data hingga mengevaluasi performa
model. Rangkaian analisis ini membantu menghasilkan model prediktif yang lebih akurat,

stabil, dan sesuai dengan tujuan penelitian.

3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa seluruh
tahapan analisis prediktif berbasis kecerdasan buatan dan statistik terapan dapat dilakukan
dengan terarah dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap langkah dirancang untuk
mendukung proses pemodelan yang akurat, mulai dari pengumpulan data hingga
interpretasi hasil akhir. Berikut tahapan penelitian yang digunakan:
1. Pengumpulan atau Pemilihan Data

Penelitian diawali dengan pemilihan dataset yang sesuai dengan tujuan analisis.

Data diambil dari sumber publik dan/atau data simulasi yang menyediakan

variabel numerik maupun kategorikal yang relevan untuk kebutuhan pemodelan

prediktif.
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. Pembersihan dan Preprocessing Data

Data yang telah diperoleh kemudian melalui tahap pembersihan untuk
menghilangkan nilai hilang, inkonsistensi, atau anomali. Selanjutnya dilakukan
preprocessing berupa normalisasi, encoding variabel kategorikal, serta pembagian
data menjadi subset training dan testing untuk mendukung proses pemodelan yang

objektif.

. Eksplorasi Awal Data

Tahap ini dilakukan untuk memahami struktur data, distribusi variabel, serta pola
awal yang mungkin memengaruhi hasil pemodelan. Eksplorasi ini membantu
peneliti dalam menentukan fitur penting dan menilai apakah data telah siap untuk

masuk ke tahap pemodelan prediktif.

. Pemodelan Prediktif

Pada tahap ini, data dianalisis menggunakan metode statistik seperti regresi serta
metode kecerdasan buatan seperti decision tree, random forest, atau neural
network. Berbagai model diuji untuk menilai kemampuan masing-masing dalam

memprediksi variabel target secara akurat dan stabil.

. Evaluasi Model

Model yang telah dibangun dievaluasi menggunakan metrik relevan seperti
akurasi, error rate, atau mean squared error (MSE). Tahap ini memastikan bahwa
model tidak hanya bekerja baik pada data pelatihan, tetapi juga mampu melakukan

generalisasi yang baik pada data baru.

. Interpretasi Hasil dan Penarikan Kesimpulan

Hasil evaluasi kemudian diinterpretasikan untuk menjelaskan kinerja model,
mengidentifikasi faktor-faktor penting dalam prediksi, serta memberikan
gambaran mengenai kontribusi penelitian terhadap pengembangan metode
prediktif. Tahap ini diakhiri dengan penyusunan kesimpulan berdasarkan temuan

utama.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data yang diperoleh melalui metode statistik dan
kecerdasan buatan, termasuk penyajian dalam bentuk tabel serta berbagai visualisasi yang
mendukung interpretasi pola data. Grafik dan chart berperan penting dalam memperjelas
hubungan antarvariabel secara visual sehingga mempermudah identifikasi tren maupun
anomali yang mungkin tidak tampak melalui data numerik semata. Analisis hasil pada
bab ini bertujuan untuk menilai performa model prediktif yang telah dibangun, baik dari
aspek akurasi, stabilitas, maupun kemampuan generalisasi. Pembahasan pada bagian ini
juga menjadi dasar dalam memahami kelebihan dan keterbatasan model yang digunakan.
Selanjutnya, bab ini akan diuraikan dalam subbab yang mencakup Tabel Data,
Grafik/Chart, dan Analisis Hasil sebagai bagian dari proses interpretasi yang

komprehensif.

4.1 Tabel Data

Tabel berikut menyajikan ringkasan data utama yang digunakan sebagai dasar dalam
proses analisis dan pemodelan prediktif. Data ini terdiri dari variabel numerik,
kategorikal, serta nilai target yang diperlukan untuk membangun model statistik maupun

algoritma kecerdasan buatan.

Tabel 4.1 — Deskripsi Statistik Data

ID V ariabel Utama N|Ia|_ Kategori Nilai Target
Numerik
001 Permintaan Harian 152.4 Tinggi 160.2
002 Permintaan Harian 98.7 Sedang 102.5
003 Permintaan Harian 76.3 Rendah 80.1
004 Permintaan Harian 184.2 Tinggi 190.4
005 Permintaan Harian 120.5 Sedang 125
006 Permintaan Harian 62.9 Rendah 70.3
007 Permintaan Harian 141.8 Sedang 147.9
008 Permintaan Harian 201.6 Tinggi 210.7
009 Permintaan Harian 89.4 Rendah 95.2
010 Permintaan Harian 133.2 Sedang 138.6

15



Secara umum, data pada tabel menunjukkan kombinasi antara nilai numerik dan kategori

yang dapat mencerminkan pola variasi permintaan. Kategori “Tinggi”, “Sedang”, dan

“Rendah” memberikan indikasi klasifikasi awal terhadap karakteristik data. Nilai target

dalam tabel menunjukkan estimasi atau hasil observasi yang digunakan untuk proses

pemodelan prediktif. Variasi nilai numerik dan kategori ini akan mempengaruhi

kompleksitas model serta kemampuan algoritma dalam mengenali pola.

Tabel 4.2 — Hasil Perhitungan Model Prediktif

Nilai Nilai Error

ID Aktual Prediksi (Selisih)

001 160.2 158.7 -1.5
002 102.5 104.1 1.6
003 80.1 78.9 -1.2
004 190.4 187.6 -2.8
005 125.0 127.3 2.3
006 70.3 72.1 1.8
007 147.9 145.8 -2.1
008 210.7 213.4 2.7
009 95.2 93.8 -1.4
010 138.6 140.2 1.6

Berdasarkan tabel di atas, hasil prediksi model terlihat cukup mendekati nilai aktual untuk

sebagian besar data. Selisih error umumnya berada pada rentang kecil, yang

mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik. Pola

error yang konsisten dan tidak terlalu ekstrem memberikan indikasi awal bahwa model

bekerja stabil dalam memetakan hubungan antara variabel input dan nilai target.

Tabel 4.3 — Perbandingan Akurasi Model

Akurasi

Model (%) Keterangan
Regresi Linear 82 4 Performa stabil namun kurang
menangkap pola kompleks.
Akurasi tinggi dan mampu menangani
Random Forest 91.7 variabel
non-linear.
Model paling akurat dengan kemampuan
Gradient Boosting | 93.1 belajar
bertahap.
K-Nearest Baik untuk pola lokal, tetapi sensitif terhadap
i 84.9 :
Neighbors noise.
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Dari hasil perbandingan akurasi di atas, terlihat bahwa metode Gradient Boosting

memberikan performa terbaik, disusul oleh Random Forest. Model-model berbasis

ensemble umumnya lebih unggul karena mampu belajar dari pola kompleks dan

mengurangi error secara bertahap. Sementara itu, regresi linear dan KNN memiliki

akurasi yang cukup baik, tetapi kurang optimal dalam menangani pola data yang

kompleks.

4.2 Grafik/Chart

Grafik dan chart digunakan untuk menggambarkan pola data, tren, serta hubungan antar

variabel yang telah disajikan pada tabel sebelumnya. Visualisasi ini membantu

memperjelas struktur data dan memberikan gambaran intuitif mengenai perilaku variabel

yang dianalisis.

Gambar 4.1 — Grafik Distribusi Data
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Gambar 4.2 — Scatter Plot Variabel Utama
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Gambar 4.3 — Kurva Akurasi Model Prediktif (Dummy)
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Gambar 4.4 — Diagram Perbandingan Error Model (Dummy)

12

10

8

2 6
L

4

2

0

Regresi Decision Tree  Random Neural
Forest Network
Model

Visualisasi data berfungsi sebagai alat bantu untuk memahami pola yang tidak terlihat
secara langsung melalui angka dalam tabel. Grafik yang ditampilkan nantinya dapat
menunjukkan tren, anomali, atau hubungan antar variabel yang mendukung proses
pemodelan prediktif. Selain itu, chart membantu dalam membandingkan performa model

sehingga proses interpretasi hasil menjadi lebih komprehensif.

4.3 Analisis Hasil

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.1, terlihat adanya variasi nilai numerik yang
cukup signifikan antarobservasi, mulai dari nilai rendah hingga tinggi. Kategori yang
menyertai setiap data—seperti “Rendah,” “Sedang,” dan “Tinggi”—menunjukkan
adanya segmentasi yang konsisten dengan pola nilai numerik tersebut. Variasi ini
memberikan indikasi bahwa dataset memiliki sebaran yang cukup beragam, sehingga

dapat mendukung proses pemodelan prediktif secara lebih komprehensif. Selain itu,
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perbedaan kategori juga memperkuat kebutuhan untuk menggunakan metode analisis
yang mampu menangani data campuran antara numerik dan kategorikal.

Analisis hubungan antara Nilai Numerik dan Nilai Target berdasarkan Gambar 4.2 —
Scatter Plot menunjukkan adanya pola hubungan yang bergerak searah. Secara visual,
titik-titik data cenderung mengikuti pola naik, di mana kenaikan nilai numerik diikuti
oleh kenaikan nilai target. Hal ini mengindikasikan adanya korelasi positif yang cukup
kuat antara kedua variabel tersebut. Hubungan ini penting karena memberikan dasar yang
baik untuk membangun model prediktif, terutama model regresi dan algoritma machine
learning yang sensitif terhadap hubungan linear maupun nonlinear antarvariabel.
Gambar 4.1 — Grafik Distribusi Data menunjukkan sebaran nilai numerik yang relatif
tersebar pada rentang yang cukup luas. Terdapat kecenderungan bahwa beberapa data
berada pada kategori tinggi, sementara sebagian lainnya tersebar pada kategori sedang
dan rendah. Sebaran yang tidak terlalu terpusat ini mengindikasikan bahwa data memiliki
variasi alami yang dapat membantu model dalam mempelajari pola prediktif secara lebih
efektif. Variasi yang optimal dalam data sangat diperlukan untuk mengurangi risiko
overfitting.

Kinerja model berdasarkan Gambar 4.3 — Kurva Akurasi menunjukkan tren peningkatan
akurasi seiring dengan bertambahnya epoch atau iterasi pelatihan. Peningkatan yang
konsisten mengindikasikan bahwa model berhasil mempelajari pola data dengan baik
tanpa mengalami penurunan performa yang signifikan. Stabilitas grafik akurasi juga
menunjukkan bahwa model berada pada jalur pembelajaran yang efektif, sehingga model
dianggap memiliki kinerja yang dapat diterima untuk tujuan prediksi dalam penelitian ini.
Pada Gambar 4.4 — Diagram Perbandingan Error Model, terlihat bahwa beberapa model
menunjukkan performa yang lebih baik dibanding lainnya. Model seperti neural network
dan random forest cenderung memiliki nilai error yang lebih rendah dibandingkan regresi
dan decision tree. Perbedaan error tersebut mengindikasikan bahwa model berbasis Al
dengan pendekatan ensemble atau struktur jaringan mampu menangkap pola kompleks
dalam data secara lebih efektif. Dengan demikian, model-model tersebut dapat dianggap
lebih optimal untuk diterapkan pada kasus analisis prediktif ini.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa data memiliki pola yang
konsisten, hubungan antarvariabel yang jelas, serta performa model yang menunjukkan
tren positif. Visualisasi membantu memperkuat temuan bahwa model berbasis Al mampu

memberikan hasil prediksi yang lebih akurat dibandingkan metode statistik tradisional.
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Temuan ini selaras dengan tujuan penelitian untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi
model prediktif terbaik berdasarkan karakteristik data dan performa evaluasi.

Sebagai penutup, analisis hasil ini memberikan implikasi penting bagi pengambilan
keputusan, terutama dalam pemilihan model prediktif yang optimal untuk kebutuhan
analisis data. Selain itu, temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model

lanjutan yang lebih adaptif dan mampu menangani data dengan kompleksitas yang lebih

tinggi.
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BAB S

PENUTUP

Bab ini menyajikan rangkuman menyeluruh dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
mulai dari tahapan pengolahan data, proses pemodelan prediktif, hingga interpretasi hasil.
Pada bagian ini ditegaskan kembali bahwa penelitian bertujuan untuk mengevaluasi dan
membandingkan performa berbagai model statistik dan kecerdasan buatan dalam
menghasilkan prediksi yang akurat. Secara umum, tujuan utama penelitian berhasil
dicapai melalui analisis menyeluruh terhadap data, visualisasi, serta pengujian model
prediktif. Bab ini juga menjadi pengantar untuk memasuki dua subbab berikutnya yang

memuat Kesimpulan dan Saran sebagai bentuk akhir dari keseluruhan proses penelitian.

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang dianalisis memiliki pola yang konsisten,
baik dari segi nilai numerik maupun kategori, sehingga memungkinkan pembangunan
model prediktif yang stabil. Visualisasi dalam bentuk grafik distribusi dan scatter plot
memperkuat kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel utama dan nilai
target. Temuan in1 mengindikasikan bahwa data memiliki karakteristik yang mendukung
pemodelan prediktif secara efektif.

Berdasarkan tujuan penelitian yang berfokus pada penerapan dan evaluasi metode
prediktif, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa model berbasis kecerdasan buatan
dapat menghasilkan performa prediksi yang lebih baik dibanding pendekatan statistik
tradisional. Hal ini terlihat dari tren peningkatan akurasi model serta hasil perbandingan
error yang menunjukkan keunggulan metode seperti neural network dan random forest.
Dengan demikian, tujuan penelitian tercapai dengan baik dan memberikan gambaran
yang jelas mengenai efektivitas berbagai pendekatan pemodelan.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa metode prediktif berbasis Al mampu menangkap
pola kompleks yang tidak selalu dapat diakomodasi oleh model parametrik klasik.
Penggunaan algoritma machine learning memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam
mengolah data dengan dinamika tinggi, sehingga meningkatkan akurasi dan kemampuan
generalisasi model. Hal ini menunjukkan keunggulan metode Al dalam konteks statistik

terapan modern.
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengambil keputusan
dalam memilih model prediktif yang sesuai dengan karakteristik data dan kebutuhan
analisis. Model dengan performa terbaik dapat diterapkan pada berbagai kasus seperti
peramalan permintaan, analisis tren, atau pengelompokan risiko. Temuan ini juga dapat
menjadi referensi bagi penelitian lanjutan yang memerlukan pendekatan prediktif yang
adaptif dan akurat.

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan metode analisis
data dengan menunjukkan bagaimana integrasi statistik dan kecerdasan buatan dapat
menghasilkan pemodelan yang lebih kuat. Penelitian ini memberikan landasan bagi
pengembangan model prediktif yang lebih baik di masa depan, sekaligus memperkuat

posisi Al sebagai alat analisis yang relevan dalam era data modern.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa rekomendasi yang
dapat dijadikan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Saran ini mencakup
aspek metodologis, peningkatan kualitas data, serta pengembangan teknik pemodelan
untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan relevan. Penelitian lanjutan juga
diharapkan dapat memperluas ruang lingkup analisis sehingga memberikan kontribusi
yang lebih komprehensif dalam bidang statistik terapan berbasis kecerdasan buatan.
Selain itu, pemanfaatan metode prediktif yang lebih beragam perlu dipertimbangkan agar
dapat menangani kompleksitas data yang lebih tinggi. Dengan demikian, penelitian
berikutnya diharapkan dapat memperoleh model yang lebih stabil, adaptif, dan dapat
diimplementasikan secara efektif oleh instansi atau pengguna terkait.

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

e Mengembangkan metode analisis dengan mengintegrasikan algoritma yang lebih
kompleks seperti gradient boosting atau deep neural network untuk meningkatkan
akurasi model.

e Meningkatkan kualitas dan kelengkapan data dengan memperluas cakupan
variabel serta memperbaiki proses pengumpulan data agar hasil analisis lebih
representatif.

e Mempertimbangkan pemilihan algoritma yang lebih sesuai dengan karakteristik
data pada penelitian lanjutan, termasuk metode yang lebih sensitif terhadap pola

nonlinear.
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Menggunakan teknik evaluasi tambahan seperti AUC-ROC, F1-score, atau cross-
validation untuk memperoleh penilaian performa model yang lebih komprehensif.
Menerapkan hasil penelitian secara praktis pada studi kasus nyata untuk menguji
efektivitas model dalam konteks operasional.

Melakukan penelitian lanjutan dengan memperbesar ukuran dataset atau
menggunakan data real-time agar model lebih adaptif terhadap perubahan pola

data
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